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ABSTRAK 

 
Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa. Terkadang perkawinan   

tidak sesuai seperti yang diharapkan, perkawinan juga dapat mengalami perceraian 

atau putusnya tali ikatan perkawinan yang disebabkan oleh beberapa faktor 

sehingga perkawinan tidak dapat dilanjutkan. Objek penelitian di Pengadilan 

Agama Sleman, dari kasus perceraian yang terjadi di Pengadilan Agama Sleman 

masih sangat tinggi, dengan data perceraian dari tahun 2020-2022, jumlah cerai 

talak dan cerai gugat, cerai talak berjumlah 1329 sedangkan cerai gugat 3817, 

artinya cerai gugat lebih banyak dibandingkan cerai talak. Beberapa alternatif 

penyelesaian masalah perceraian yang terjadi agar dapat didamaikan dan 

menemukan jalan kesepakatan oleh para pihak melalui proses mediasi di 

Pengadilan Agama Sleman dan dibantu oleh pihak ketiga (mediator). 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan sifat penelitian deskriptif 

analisis. Pendekatan yang digunakan adalah normatif-yuridis, dengan metode 

pengumpulan data: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data kualitatif 

dengan metode induktif, yakni menggali data-data yang bersifat khusus kepada 

suatu kesimpulan yang berifat umum.  

 

Hasil penelitian terhadap peran mediator dalam pelaksanaan mediasi di Pengadilan 

Agama Sleman masih belum maksimal dan mediator dalam pelaksanaan mediasi 

sudah sesuai PERMA No. 1 Tahun 2016 tentang prosedur mediasi di Pengadilan. 

Tinjauan maslahah mursalah terhadap peran mediator, mediator menjunjung tinggi 

tujuan kebaikan dan kemanfaatan dengan memperhatikan lima prinsip dasar dari 

maslahah al-Daruriyah   dalam memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 

Rendahnya keberhasilan mediasi disebabkan sulitnya mencapai rekonsiliasi karena 

faktor akumulasi masalah, perasaan sakit hati yang mendalam, kurangnya 

pemahaman ilmu agama, juga perceraian terjadi karena pihak ketiga, ekonomi, sifat 

pembiaraan (permisif) tidak menghargai sakral-nya pernikahan, emosional tidak 

stabil, masih masa percocokan. Model mediasi yang digunakan adalah pendekatan 

agama atau ceramah, pendekatan hati, psikoligis dan kaukus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci: Perceraian, mediasi, umur pernikahan  
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Abstract 

 
Marriage is the inner and outer bond between a man and a woman as husband and 

wife to form a happy and eternal family (household) based on the almighty God. 

Sometimes marriage is not as expected, marriage can also experience divorce or the 

breaking of marital ties caused by several factors so that marriage cannot continue. 

The object of research at the Sleman Religious Court, from the divorce cases that 

occurred at the Sleman Religious Court, is still very high, with divorce data from 

2020-2022, the number of divorces and contested divorce, divorces amounted to 

1329 while contested divorces 3817, meaning that contested divorce is more than 

divorce. Some alternatives to resolving divorce problems that occur are to reconcile 

and find a way of agreement by the parties through the mediation process at the 

Sleman Religious Court and assisted by a third party (mediator). 

 

This type of research is field research with descriptive analytical research. The 

approach used is normative-juridical, with data collection methods: observation, 

interviews, and documentation. Qualitative data analysis with inductive method, 

namely exploring specific data to a general conclusion.  

 

The results of the research on the role of the mediator in the implementation of 

mediation in the Sleman Religious Court are still not optimal and the mediator in 

the implementation of mediation is in accordance with PERMA No. 1 of 2016 

concerning mediation procedures in court. The maslahah mursalah review of the 

mediator's role, the mediator upholds the goals of goodness and benefit by paying 

attention to the five basic principles of maslahah al-Daruriyah in maintaining 

religion, soul, mind, offspring and property. The low success of mediation is due to 

the difficulty of achieving reconciliation due to the accumulation of problems, 

feelings of deep hurt, and lack of understanding of religious knowledge, also 

divorce occurs due to third parties, the economy, the nature of breeding 

(permissiveness) does not respect the sacredness of marriage, emotionally unstable, 

still a period of matching. The mediation model used is a religious approach or 

lecture, heart approach, psychological and caucus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  
 

Hukum Keluarga (al-Ahwal al-Shaksiyah) didefinisikan Abd al-Wahhab 

sebagai hukum yang mengatur kehidupan keluarga, yang dimulai dari awal 

pembentukan keluarga. Tujuanya adalah untuk mengatur hubungan suami istri dan 

anggota keluarga. Sedangkan Wahbah al-Zuhaili, pengertian hukum Keluarga (al-

Ahwal al-Shakhsiyah) adalah hukum tentang hubungan sampai berakhir pada 

pembagian warisan karena ada anggota keluarga yang meninggal dunia.1 

Dalam undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan pasal 1, 

“perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.2 Sebagaimana yang 

disebutkan dalam surah al-Qur’an. 

اج ْاونكستل اهيلإ لعجو مكنيب ةّدوم نإ،ةمحرو ىف كلاذ وانمو هتياء نأ قلخ مكل نم مكسفنأ زأ

تيٰ موقل نوركفتي3لا 

                                                             
1 Khoiruddin Nasution, “Pengantar Dan Pemikiran Hukum Keluarga (Perdata) Islam 

Indonesia” (Yogyakarta:ACAdeMIA, 2019). hlm. 9. 

2 Ibid., hlm. 10  

3 Ar-Rum, (30): 21. 
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Secara umum, islam sudah memberikan cara untuk menyelesaikan 

perselisihan di antara suami istri. dalam Al-Quran.  

نإو متفخ قاقش امهنيب اوثعباف امكح نم هلهأ امكحو نم اهلهأ نإ اديري أحلصإ قفوي الله 

نإ،امهنيب الله ناك اميلع ريبخ4

Pesan utama ayat di atas, Allah memberikan petunjuk untuk mengutus 

seorang hakam ketika ada persengketaan di antara suami istri. Artinya, untuk 

menyelesaikan masalah di antara mereka melalui pihak ketiga, yaitu hakam, dan 

proses yang dilakukan ini disebut dengan tahkim (El-Amin, 2013). Status hakam 

ini ulama berbeda pendapat, menurut Imam Nawawi dalam kitab al-Majmuk, ada 

dua pendapat; a). seorang hakam dianggap sebagai wakil dari suami istri, b). 

seorang hakam dianggap sebagai seorang hakim.5  

Mediasi merupakan proses negosiasi atau penyelesaian sengketa dengan cara 

mendamaikan kedua belah pihak yang memiliki konflik dibantu oleh pihak ke tiga 

sebagai penengah yang disebut dengan mediator.6 dalam sebuah perkara yang sudah 

masuk dalam proses persidangan terdapat penawaran yang direkomendasikan serta 

dianjurkan oleh hakim kepada para pihak yang berperkara untuk melakukan 

mediasi sebagai upaya awal dalam menyelesaikan perkara tanpa proses persidangan 

                                                             
4 An-Nisa (4):53. 

5 Abdul Aziz dan Lukman Hakim,.“Pelaksanaan Mediasi Perceraian Di Peradilan Agama 

Dalam Perspektif Hukum Islam” Al-Ishlah Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam: VOL. 1. No. 

2 Tahun 2022. hlm.107.  

6 Ais Surasa, Dkk.“Penyelesaian Sengketa Perkawinan Melalui Mediasi Sebagai 

Pencegahan Terjadinya Perceraian, Khazanah Multidisplin, VOL. 3. No. 2. 2022. hlm. 167.  
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lanjut. 7 

Dalam prosesnya tentu saja memerlukan tenaga ahli serta sumberdaya yang 

mumpuni agar tidak menjadi penambahan perkara yang ditimbulkan oleh pihak 

penengah yang ditugaskan oleh pengadilan sebagai mediator. Mediasi menjadi 

alternatif yang memiliki beberapa keuntungan dibandingkan dengan cara proses 

pengadilan yang berkepanjangan baik dari segi materil maupun non materil. Karena 

pada hakikatnya setiap yang melakukan perkara dengan melalui persidangan pasti 

menimbulkan dampak yang berkelanjutan terutama dari segi non materil sebagai 

manusia yang memiliki rasa emosional.8 

  Asas kewajiban hakim untuk mendamaikan pihak-pihak yang berperkara 

sangat sejalan dengan tuntutan ajaran moral islam. Islam selalu menyuruh 

menyelesaikan perselisihan dan persengketaan melalui pendekatan Ishlah. Karena, 

layak sekali kalau para hakim Peradilan Agama yang menyadari dan mengemban 

fungsi mendamaikan kedua belah pihak dalam berperkara. Sebab bagaimana 

adilnya putusan akhir, akan lebih baik dan lebih adil hasilnya jika dilakukan dengan 

perdamaian. Dalam suatu putusan yang bagaimanapun adilnya, pasti harus ada 

pihak yang kalah dan yang menang. Tidaklah mungkin jika kedua belah pihak 

berperkara sama-sama dimenangkan atau sama-sama dikalahkan. Seadil-adilnya 

putusan yang dijatuhkan hakim, akan tetap dirasa tidak adil oleh pihak yang kalah. 

Bagaimanapun zalimnya putusan yang dijatuhkan akan dianggap dan dirasa adil 

                                                             
7 Ibid.,hlm. 167. 

8 Ibid.,hlm. 178.  
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oleh pihak yang menang.9 

PERMA Nomor. 1 Tahun 2016 sebagai turunan dari kebijakan Mahkamah 

Agung memberikan kewajiban melaksanakan mediasi sebelum perkara yang 

disengketakan berlanjut ke pemeriksaan di pengadilan. Wajibnya mediasi tersebut 

dikarenakan akan mampu meminimalisir akumulasi suatu perkara yang ditangani 

oleh Mahkamah Agung dan pihak bersengketa yang mengharapkan suatu keadilan 

dan rasa puas dalam menyelesaikan sengketa pada tahap pengadilan bisa 

didapatkan melalui jalur mediasi. Akan tetapi lahirnya PERMA 1 Tahun 2016 

ternyata tidak menjamin mediasi yang dilakukan oleh mediator bisa berjalan mulus 

atau dengan kata lain berakhir damai. Terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhinya seperti seorang mediator yang menangani perkara mediasi 

belum memiliki pengalaman atau keprofesionalan dalam mengemban tugas sebagai 

mediator. Hal itulah yang menjadi tantangan mediator di pengadilan yang berusaha 

memaksimalkan mediasi sebagai sebuah alternatif dalam penyelesaian sengketa.10           

 Perceraian adalah sebuah kulminasi atau peristiwa dari penyelesaian 

perkawinan yang buruk, dan dapat terjadi apabila antara suami dan istri sudah tidak 

bisa lagi mencari solusi penyelesaian masalah yang dapat memuaskan kedua belah 

pihak, sehingga putusnya suatu hubungan pernikahan. Saat ini perceraian dalam 

sebuah pernikahan sudah tidak lagi menjadi aib atau sesuatu yang dianggap tabu di 

                                                             
9 Yayat Dimyati, dkk,. “Efektifitas Mediator Dalam Menekan Tingkat Perceraian (Studii 

Multi Kasus di Pengadilan Agama Jombang dan Pengadilan Agama Kediri Kota),” Jurnal 

Mahkamah, Vol. 4, No. 1, juni 2019. hlm. 128.  

10  Putri Rahayu, Arif Sugitanata, “Rendahnya Tingkat Keberhasilan Mediasi di Pengadilan 

Agama Bantul Tahun 2018-2020: Studi Terhadapa Analisis Efektifitas Peran Mediator di 

Pengadilan Agama Bantul, Al-Hukama The Indonesia Journal of Islam Family Law, Vol. 12, No. 

02,( Desember 2022), hlm. 114.  
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lingkungan masyarakat, banyak sekali ditemukan pasangan suami istri yang 

bercerai. Perceraian dapat terjadi di semua kalangan, selebritis, orang biasa, pejabat 

negara, ulama, pernikahan baru seumur jagung sampai pernikahan yang sudah lama 

terjalin.11 

 Penelitian ini menggunakan dua jenis mediator yaitu; Pertama: mediator 

hakim, hakim di Pengadilan Agama Sleman ada yang berperan sebgai hakim 

mediator. jumlah mediator hakim di Pengadilan Agama Sleman sebanyak 12 (dua 

belas) orang. Kedua; Mediator non-Hakim, mediator non-hakim yang terdapat di 

Pengadilan Agama Sleman sebanyak 5 (lima) orang yang semuanya adalah laki-

laki. Latar belakang dari non hakim pensiunan hakim yaitu Bapak Drs. H. S. Bakri, 

S.H., M.H. dan lainya berlatar belakang sebagai praktisi hukum yaitu 

advokasi/konsultan hukum yang tergabung dalam AMSI (Asosiasi Mediator 

Syari’ah Indonesia). Mediator non-hakim yang terdapat di Pengadilan Agama 

Sleman secara keseluruhan sudah bersertifikat mediator yang terakreditasi 

Mahkamah Agung, karena merupakan persyaratan untuk mendaftar menjadi 

mediator harus sudah bersertifikat mediator.12 

 Pada tanggal 31 Maret telah melakukan Observasi data Jumlah perceraian 

di Pengadilan Agama Sleman dari tahun 2020-2022 dijelaskan di tabel di bawah.13  

 

                                                             
11 Fachira Octavia dan Nunung Nurwati., “Dampak Pernikahan Usia Dini Terhadap 

Perceraian Di Indonesia”.Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial Humanitas ,Vol.2,  No. 2. 2020. hlm. 

46.  

12 Fegy Try Damayanti, “Peran Mediator Non-Hakim Dalam Mediasi Perkara Perceraian 

Di Pengadilan Agama Sleman”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

13 Observasi di Pengadilan Agama Sleman tanggal 31 Maret 2024  
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Tabel 1  

Cerai Talak dan Cerai Gugat PA Sleman 2020-2022  

No Tahun Cerai Talak Cerai Gugat Jumlah 

1 2020 419 1248 1667 

2 2021 427 1234 1661 

3 2022 483 1335 1818 

Jumlah  5146  
Sumber PA Sleman Tahun 2020-2022  

Dari uraian data di atas menjelaskan bahwa cerai gugat lebih tinggi dari pada 

cerai talak dari tahun ke tahun tingkat percerian di Pengadilan Agama Sleman terus 

mengalami peningkatan. pada tahun 2021 mengalami penurunan, akan tetapi pada 

tahun 2022 mengalami peningkatan yang segnifikan dari tahun sebelumnya. 

Tingkat perceraian di Pengadilan Agama Sleman cukup dibilang tinggi, maka 

penulis tertarik untuk meneliti terkait peran mediator dalam mendamaikan 

perceraian terhadap pasangan suami-istri berdasarkan lama pernikahan  dari tahun 

2020 – 2022.  

Perceraian merupakan hal yang wajar bagi pasangan suami istri akan tetapi 

apakah mereka mengetahui dampak perceraian yang akan terjadi di masa akan 

dating? Perceraian ada dampak baik dan buruk bagi pasangan suami istri, akan 

tetapi lebih banyak dampak buruknya ditimbulkan antara lain; menimbulkan stress, 

tekanan, serta menimbulkan perubahan mental. keadaan ini dialami oleh semua 

anggota keluarga, ayah, ibu, dan anak. Namun yang paling merasakan dampak 

perceraian tersebut adalah anak.14 

 

                                                             
14 Fatmawati, dan Kasmiati, “Dampak Perceraian Terhadap Pendidikan Anak, Cetakan 1, 

Purwokerto: CV. Rumah Kreatif Wadas Kelir Karangklesem, Januari 2022, hlm. 22.  



7 
 

 

B.  Rumusan Masalah  
 

 Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka 

rumusan masalah di antaranya sebagai berikut;  

1 Bagaimana peran mediator dalam mendamaikan perkara perceraian 

pasangan suami-istri berdasarkan lama pernikahan di Pengadilan Agama 

Sleman Tahun 2020-2022?   

2 Bagaimana tinjauan Maslahah Mursalah terhadap peran mediator dalam 

mendamaikan perceraian berdasarkan lama pernikahan di Pengadilan 

Agama Sleman 2020-2022?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan,   

a)   Menjelaskan Bagaimana peran mediator dalam mendamaikan perkara 

perceraian pasangan suami-istri berdasarkan lama pernikahan di 

Pengadilan Agama Sleman Tahun 2020-2022? 

b)   Menjelaskan bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap peran mediator 

dalam mendamaikan perceraian berdasarkan lama pernikahan di 

Pengadilan Agama Sleman 2020-2022? 

2. Kegunaan Penelitian  

a)   Secara Teoritis, dapat membantu peneliti atau penulis menambah 

wawasan terkait permasalahan yang terjadi dalam pasangan rumah 

tangga hendak melakukan perceraian berdasarkan lama pernikahan. 

b)    Secara Praktis, menerapkan penanganan dalam penyelesaian sengketa 

perceraian, yang dilakukan oleh mediator di Pengadilan Agama Sleman 
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dengan cara berkelanjutan (Sustainability) dan menjadi contoh bagi 

Lembaga Pengadilan lainya. 

D. Telaah Pustaka  
 

 Pertama, Fegy Tri Damayanti, “Peran Mediator Non-Hakim Dalam 

Mediasi Perkara Perceraian Di Pengadilan Agama Sleman.” Hasil penelitian 

Fegy menjelaskan bahwa mediator hakim dan non-hakim sama-sama 

mengupayakan perdamaian, praktik mediator non-hakim memiliki waktu yang 

lebih fleksibel dibandingkan mediator hakim melakukan mediasi lebih cepat 

karena keterbatasan wakatu disebabkan tumpukan perkara oleh karena itu harus 

segera diselesaikan. Tidak ada perbedaan dalam proses mediasi di antara 

mediator hakim dan mediator non-hakim. Keberhasilan mediasi bersifat 

situasinal pada setiap kasus yang berbeda dinamika dan treatment. Perbedaan 

penelitian Fegy dan penelitian ini adalah penelitian fegy berfokus hanya 

membahas perbedaan peran dalam menjalankan tugas masing-masing sebagai 

mediator antara mediator hakim dan mediator non-hakim. Sedangkan penelitian 

ini lebih berfokus pada peran mediator dalam mendamaikan perkara perceraian 

berdasarkan usia pernikahan atau lama pernikahan.  

 Kedua, Putri Rahayu dan Arif Sugitanata, “Rendahnya Tingkat 

Keberhasilan Mediasi di Pengadilan Agama Bantul Tahun 2018-2020: studi 

terhadap analisis efektivitas peran mediasi di Pengadilan Agama Bantul”. 

Penelitian Putri menjelaskan bahwa, keberhasilan peran mediator dipengaruhi 

oleh tujuh faktor antara lain; Pertama, para pihak sudah bersikukuh untuk 

bercerai. Kedua, tingkat kesulitan kasus. Ketiga, tingkat kesadaran masyarakat. 
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Keempat, waktu mediasi terlalu singkat. Kelima, mediasi hanya sebagai 

formalitas. Keenam, itikad baik para pihak. Ketujuh, kemampuan mediator.15 

Perbedaan penelitian Putri dengan penelitian ini adalah membahas mengenai 

rendahnya keberhasilan mediasi oleh mediator di Pengadilan Agama Bantul, 

sedangkan penelitian ini lebih berfokus ke pada peran mediator mendamaikan 

perkara perceraian pasangan suami istri berdasarkan usia ikatan pernikahan atau 

lama pernikahan di Pengadilan Agama Sleman. 

 Ketiga, artikel Agung Handi Priyatama dkk, dengan Judul “Efektivitas 

Mediasi Dalam Perkara Cerai Di Pengadilan Agama Krui Lampung Barat”. 

Penelitian Agung menjelaskan efektivitas dan peran hakim mediator dikatakan 

masih kurang efektif dalam menyelesaikan perkara disebabkan dualisme 

fungsi.16 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Agung, penelitian Agung 

fokus terhadap alasan atau faktor rendahnya keberhasilan mediasi oleh hakim 

mediator, sedangkan penelitian ini fokus terhadap peran mediator mendamaikan 

perkara perceraian berdasarkan usia ikatan pernikahan atau lama pernikahan. 

 Keempat; artikel Dea Fitri Ani, “Efektivitas Mediator Dalam 

Penyelesaian Perkara Perceraian Di Pengadilan Agama Pontianak Kelas 1-A 

Tahun 2018. Penelitian Dea Fitri Ani menjelaskan bagaimana pelaksanaan 

mediasi di Pengadilan Agama Pontianak. Mediasi sudah sesuai dengan PERMA 

                                                             
15 Putri Rahayu dan Arif Sugitanata, “Rendah Tingkat Keberhasilan Mediasi Di Pengadilan 

Agama Bantul Tahun 2018-2020: Studi Terhadap Analisis Efektivitas Peran Mediator Di Pengadilan 

Agama Bantul.”, AL-HUKAMA’ The Indonesian Journal of Islamic Family Law, Volume 12, Nomor 

02, Desember2022,  hlm. 130-131.  

16 Agung Handi Priyatama Dkk, “efektivitas Mediasi Dalam Perkara Cerai di Pengadilan 

Agama Krui Lampung Barat”. Jurnal Hukum Nusantara. Vol. 5, No. 1, tahun 2022., hlm. 78.  
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Nomor 1 Tahun 2016, dengan hasil mediasi belum maksimal.17 Perbedaan 

penelitian Dea Fitri Ani dengan penelitian ini, penelitian Dea hanya fokus 

menjelaskan pelaksanaan mediasi di PA Pontianak dengan hasil mediasi, 

sedangkan penelitian ini fokus pada peran mediator mendamaikan perkara 

perceraian berdasarkan usia ikatan pernikahan atau lama pernikahan. 

 Kelima, skripsi Ahmad Sukri, “Efektivitas Upaya Mediasi Terhadap 

Penyelesaian Perkara Perceraian Di Pengadilan Agama Kota Mataram Tahun 

2019”. Hasil penelitian Ahmad menjelaskan bahwa mediasi di Pengadilan 

Agama Kota Mataram masih kurang efektif dalam menyelesaikan masalah 

perceraian. Penyebab perceraian di antaranya; dualisme fungsi mediator yang 

juga berperan sebagai hakim.18 Perbedaan penelitian Ahmad dengan penelitian 

ini, penelitian Ahmad efektifitas mediasi sebagai sarana mendamaikan perkara, 

dengan tujuan mengurangi jumlah perkara, dan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan mediasi, sedangkan penelitian ini membahas peran mediator dalam 

mendamaikan perkara perceraian pasangan suami istri berdasarkan usia ikatan 

pernikahan atau lama menikah. 

Keenam, Febby Amelia Olearosa “Implementasi Mediasi Terhadap 

Perkara Perceraian Di Pengadilan Agama Bangkinang Pada Masa Pandemi 

Covid-19 Berdasarkan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016”. 

Penelitian menjelaskan Pengadilan Agama Bangkinang sebagai eksekutor dalam 

                                                             
17 Dea Fitri Ani, dkk. “Efektivitas Mediator Dalam Penyelesaian Perkara Perceraian Di 

Pengadilan Agama Pontianak Kelas 1-A Tahun 2018”. Al-Usroh, Vol. 1, Juli 2021.  

18 Ahmad Sukri, “Efektivitas Upaya Mediasi Terhadap Penyelesaian Perkara Perceraian Di 

Pengadilan Agama Kota Mataram Tahun 2019,” Skripsi, Universitas Islam Negeri Mataram (2019). 
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menjalankan PERMA dengan dibantu oleh mediator dalam mendamikan perkara 

dan implementasi mediasi terhadap perkara perceraian pada masa pandemi 

covid-19. Hasil penelitian; pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama 

Bangkinang masih belum efektif untuk mengurangi angka perceraian, penyebab 

perceraian karena keinginan kuat para pihak untuk becerai dan termohon atau 

pemohon tidak beritikad baik.19 Perbedaan penelitian Febby dengan penelitian 

ini, penelitian Febby membahas Pengadilan sebagai eksekutor menjalankan 

PERMA dengan dibantu oleh mediator di Pengadilan Agama Bangkinang pada 

masa pandemi Covid-19, sedangkan penelitian ini fokus pada peran mediator 

sebagai juru damai terhadap perkara perceraian berdasarkan usia ikatan 

pernikahan atau lama menikah. 

Ketujuh; Syahreza Azhari, “Problematika Peran Hakim Mediasi Di 

Pengadilan Agama Bantul Dalam Menekan Angka Perceraian (Studi Kasus Di 

Pa Bantul Tahun 2019-2021)”., penelitian Syahreza menjelaskan bagaimana 

problematika peran hakim mediasi dan analisis pendapat Hakim Mediator di 

Pengadilan Agama Bantul dalam menekan angka perceraian 2019-2021. Hasil 

penelitian bahwa peran hakim PA Bantul kurang maksimal, hakim mediator 

sudah berusaha semaksimal mungkin untuk mencegah rantai perkara perceraian 

agar tidak berkepanjangan, peran hakim mediator PA Bantul sesuai Perma No 1 

                                                             
19 Febby Amelia Olearosa “Implementasi Mediasi Terhadap Perkara Perceraian Di 

Pengadilan Agama Bangkinang Pada Masa Pandemi Covid-19 Berdasarkan Peraturan Mahkamah 

Agung Nomor 1 Tahun 2016”. Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau, tahun 2022. 
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tahun 2016.20 Perbedaan penelitian Syahreza dengan penelitian ini adalah 

penelitian Syahreza mengkaji bagaimana peran hakim mediator sebagai juru 

damai terhadap perkara perceraian dan analisis pendapat hakim mediator dalam 

menekan perkara perceraian di PA Bantul, sedangkan penelitian ini membahas 

peran mediator dalam mendamaikan perceraian bagi pasangan suami istiri 

berdasarkan ikatan pernikahan atau lama menikah.  

E.  Kerangka Teoritik 
 

Landasan teori yang digunakan penulis adalah ada dua landansan teori 

yaitu Yuridis-Normatif, landasan ini dipandang sangat kuat untuk mengkaji 

karena mengkajinya melalui undang-undang dan hukum islam maslahah. 

Dengan adanya dua landasan teori ini diharapkan dapat menemukan hasil 

penelitian skripsi, untuk itu apa saja landasan yang dimaksud; 

1 Mediasi dalam perundang-undangan  

Pasal 1 ayat (1) mediasi adalah cara penyelesaian sengketa proses 

perundingan untuk memperoleh kesepakatan para pihak dengan dibantu 

oleh mediator.21 Ayat (2) Mediator adalah hakim atau pihak lain yang 

memiliki sertifikat Mediator sebagai pihak netral yang membantu para 

pihak dalam proses perundingan guna mencari berbagai kemungkinan 

penyelesaian sengketa tanpa menggunakan cara memutus atau memaksakan 

sebuah penyelesaian. Ayat (5) yang disebut para pihak itu adalah dua atau 

lebih subjek hukum yang bersengketa dan membawa sengketa mereka ke 

Pengadilan untuk memperoleh penyelesaian.22 

 

Peraturan tentang jenis perkara yang wajib dimediasi, antara lain, 

                                                             
20 Syahreza Azhari, “Problematika Peran Hakim Mediasi Di Pengadilan Agama Bantul 

Dalam Menekan Angka Perceraian (Studi Kasus Di Pa Bantul Tahun 2019-2021),” Skripsi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tahun 2021.  

21 PERMA No. 1 Tahun 2016 tentang mediasi  

22 Ibid  
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Pasal 4 ayat (1) semua sengketa perdata yang diajukan ke Pengadilan 

termasuk perkara perlawanan (verzet) atas putusan verstek dan perlawanan 

pihak berperkara (partij verzet) maupun  pihak ketiga (derden verzet) 

terhadap pelaksanaan putusan yang telah berkekuatan hukum tetap, wajib 

terlebih dahulu diupayakan penyelesaian melalui Mediasi, kecuali 

ditentukan lain berdasarkan peraturan Mahkamah Agung ini.23 

 

2 Mediasi Dalam Hukum Islam   

Maslahah mursalah (sering disebut juga masalih mursalah atau Istislah) 

adalah penetapan hukum berdasarkan kemaslahatan yang tidak didukung oleh 

dalil nash secara terperinci (khusus), tetapi didukung oleh makna sejumlah nash. 

Metode maslahah mursalah merupakan hasil induksi dari logika sekumpulan 

nash, bukan nash parsial sebagaimana dalam metode qiyas.24 

Maslahah mursalah dapat menjadi metode penetapan hukum jika 

memenuhi syarat: Pertama, kemaslahatan tersebut berjalan dengan khendak 

syari’at dan termasuk kemaslahatan yang didukung nash secara umum. Kedua, 

kemaslahatan itu bersifat rasional dan pasti, bukan sekedar perkiraan, sehingga 

hukum yang ditetapkan melalui maslahah mursalah itu benar-benar 

menghasilkan manfaat dan menolak kemudharatan. Ketiga, kemaslahatan itu 

menyangkut kepentingan orang banyak, bukan kepentingan pribadi atau 

kelompok kecil tertentu.25  

Untuk memperjelas konsepsi maslahah, berikut ini akan diungkapkan 

pengertian yang diberikan oleh tiga orang tokoh yang senantiasa mewarnai 

                                                             
23 Ibid  

24 Ali Sodiqin, “Fiqh Ushul Fiqh, Sejarah, Metodologi Dan Implementasinya Di 

Indonesia,” Cetakan ke 1, Yogyakarta: Tahun 2012, hlm. 92.  

25 Ibid  
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wacana hukum islam tentang al-maslahat al-mursalah.  

a. Al-Ghazali memberikan pengertian maslahah adalah suatu ekspresi untuk 

mencari manfaat dan menolak madharat tetapi pengertian umum ini bukan 

yang dimaksud al-Ghazali, karena mencari manfaat dan menolak madharat 

merupakan maksud dari semua makhluk (maqasid al-khalq) yang 

kebiasaannya akan muncul dalam merealisasikan tujuan-tujuan makhluk itu. 

Bagi al-Ghazali kemaslahatan adalah segala maksud (obyektif) hukum syara’ 

yang meliputi lima hal yaitu pemeliharaan terhadap agama, jiwa, akal, 

keturunan dan harta. Segala sesuatu yang menjamin kelima hal tersebut 

adalah maslahat, sedang yang menunggu atau menghilangkan lima hal itu 

adalah mafsadah.26 

b. Najma al-Din al-Thufi (w. 716 H) Al-Thufi menurutnya kepentingan umum 

merupakan sumber hukum, bahkan secara eksplisit dapat melampui nash dan 

ijma’ harus menjadi dasar hukum bagi soal ‘ubudiyah, sedangkan 

kepentingan umum harus menjadi dasar bagi perumusan hukum-hukum bagi 

soal transaksi dan urusan lain.27 

c. Abu Ishaq al-Syathibi Al-maslahat al-mursalat adalah suatu (mashlahat) yang 

diakui oleh syari’at secara umum meskipun tidak ada dalil yang secra tegas 

menerimanya. Pengakuan syariat ini dapat diakui dengan adanya keserasian 

dan keharmonisan suatu maslahat dengan kebijaksanaan syari’at dalam 

                                                             
26 Mukhsin Nyak Umar, “Rekonstruksi Pemikiran Hukum Islam Di Indonesia 

(Pendekatan Al-Maslahah Al-Mursalah), Cet.1 (Yayasan Pena Banda Aceh, 2006), hlm. 

14.  
27 Ibid  
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memelihara tujuanya, baik yang bersifat dharuriyat, hajiyat maupun 

tahsiniyat, dan hal itu diketahui bukan dengan dalil khusus, akan tetapi 

melalui istiqra’ (induksi) terhadap sejumlah dalil.28 

Ulama membagi tingkatan maslahah ke dalam tiga tingkat:  

a. Maslahah dharuriyyah  

   Dharuriyah adalah maslahah primer bagi kehidupan manusia, yang 

meliputi penjagaan atau pemeliharaan terhadap lima hal yaitu; agama, 

jiwa, akal, keturunan, dan harta. Contohnya: berjihad diawajibkan karena 

untuk memelihara agama, larangan membunuh bertujuan untuk 

memelihara jiwa, keharaman minuman keras adalah untuk menjaga akal 

manusia, larangan berzina berfungsi untuk menjaga kesucian keturunan, 

dan pencurian dilarang untuk tujuan pemeliharaan harta.29  

b. Maslahah hajiyah  

Maslahah hajiyah adalah maslahah sekunder, bukan pokok, tetapi   

keberadaanya mendukung terwujudnya kemaslahatan primer. Jika 

kemaslahatan ini tidak terwujud akan menimbulkan kesulitan atau 

kesempitan. Contohnya: qasar salat, buka puasa bagi musafir (dalam 

masalah ibadah).30 

c. Maslahah tahsiniyah  

                                                             
28 Ibid  

29 Ali Sodiqin, “Fiqh Ushul Fiqh, Sejarah, Metodologi Dan Implementasinya Di 

Indonesia,” Cetakan ke 1, Yogyakarta: Tahun 2012, hlm. 93.  

30 Ibid  
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  Maslahah tahsiniyah adalah maslahah tersier, bukan pokok atau 

pendukung, tetapi pelengkap atau penyempurna. Keberadaan maslahah ini 

akan menyempurnakan maslahah pokok, meskipun jika tidak terpenuhi 

tidak akan menimbulkan kesulitan atau kesempitan. Keberadaanya akan 

memberikan kemudahan hidup manusia. Contohnya: memperbanyak 

ibadah sunnah, menjaga etika makan dan minum, dan sebagainya.31 

F.  Metode Penelitian   
 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lapangan 

(field research). Yaitu mencari data mediasi dan perceraian di Pengadilan 

Agama.32 Tempat penelitian di Pengadilan Agama Sleman, yang menjadi 

objek penelitiannya adalah Mediator yang ada di Pengadilan Agama Sleman 

dan juga di lengkapi dengan data-data lainya yang ada di Pengadilan Agama 

Sleman yang terkait perkara perceraian dari tahun 2020-2022.   

2.   Sifat Penelitian,   

Sifat penelitian deskriptif analisis. Penelitian deskriptif merupakan 

metode penelitian yang berusaha mengungkap fakta suatu kejadian, objek, 

aktivitas, proses, dan manusia secara apa adanya pada waktu sekarang atau 

jangka waktu yang masih memungkinkan dalam ingatan responden.33 

                                                             
31 Ibid  

32 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta, Sinar Grafika, 2002), 

hlm. 15-16.  

33 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Jogjakarta, AR-RUZZ MEDIA, 

2016), hlm. 203.  
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Berdasarkan sifat penelitian yang digunakan oleh penulis, penelitian ini 

memberikan keterangan atau penjelasan sesuai fakta yang ada di lapangan 

sesuai dengan tolak ukur data yang ditemukan, data yang digunakan sesuai 

yang telah ditemukan di Pengadilan Agama Sleman dengan data periode yang 

diambil mulai pada tahun 2020-2022.  

3.   Sumber Data Penelitian  

Sumber data yang digunakan penyusun dalam penelitian ini terbagi ke 

dalam dua jenis sumber data, di antaranya:  

a.  Sumber Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh dari penelitian, langsung 

dari sumbernya tanpa perantara pihak lain (langsung dari objeknya), 

lalu dikumpulkan dan diolah sendiri atau seorang atau suatu 

organisasi).34 Pada penelitian ini data diperoleh langsung dari para 

mediator yang diwawancarai di Pengadilan Agama Sleman.  

b.  Sumber Data Skunder  

Data skunder adalah data-data yang diperoleh oleh peneliti secara 

tidak langsung dari sumbernya (objek penelitian), tetapi melalui sumber 

lain dan biasanya berbentuk tulisan.35 Adapun data skunder penelitian 

berupa buku-buku teks, jurnal, peraturan perundang-perundangan dan 

sumber lainya yang relevan dengan penelitian.  

                                                             
34 Suteki dan Galang Taufani, metodologi Penelitian Hukum, (Depok: PT Raja Grafindo 

Persada, 2018), hlm. 214.  

35 Ibid., hlm. 215.  
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4.  Pendekatan  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis-

normatif   berkaitan dengan Mediator khususnya pelaksanaan mediasi di 

Pengadilan Agama Sleman. Pendekatan yuridis pendekatan yang digunakan 

dalam hukum undang-undang PERMA No. 1 Tahun 2016 tentang mediasi, 

sedangkan pendekatan normatif ini pendekatan yang digunakan dalam hukum 

islam atau fiqih islam dalam hal ini menggunakan pendekatan Maslahah 

mursalah, dilihat dari kedua macam hukum itu hukum nasional dan hukum 

islam itu bahwa selalu berperan di sendi-sendi kehidupan masyarakat 

Indonesia dalam menegakkan hukum dan penyelesian masalah khususnya di 

Pengadilan Agama Sleman untuk daerah cakupan Kabupaten Sleman.  

5.    Teknik Pengumpulan Data.  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam peneletian karena tujuan utama penelitian adalah mendapakan data.36 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa cara sebagai berikut: 

a. Observasi (pengamatan) 

Penelitian ini menganalisa dan mengadakan pencatatan secara 

sistematis mengenai fokus masalah yang diteliti serta melakukan 

pengamatan data dengan cara terjun langsung atau terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diteliti untuk 

menghimpun data secara sistematik dan selektif dalam mengamati dan 

                                                             
36 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Jogjakarta, AR-RUZZ MEDIA, 

2016), hlm. 34.  
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mendengarkan interaksi atau fenomena yang terjadi.37 Observasi 

penelitian ini dilakukan di Pengadilan Agama Sleman dengan.  

b.  Wawancara,  

Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan 

mengumpulkan keterangan, merupakan suatu pembantu utama dari 

mmetode observasi (pengamatan). Data yang didapat dari wawancara.38 

Penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan cara wawancara dari 

beberapa responden mediator di Pengadilan Agama Sleman.  

c.  Dokumentasi,  

Penelitian dilakukan dengan cara dokumentasi mengumpulkan 

literatur kajian ilmiah yang masih relevan dan berhubungan dengan 

mediasi dalam kasus perceraian. Studi dokumentasi merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif.39 Dokumen, tulisan angka, dan gambar yang berupa 

laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian menjadi lebih 

falid kebenarannya yang didapatkan di Pengadilan Agama Sleman.  

5. Analisis data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data 

                                                             
37 Restu Kartika Widi, Asas Metodologi Penelitian; Sebuah Pengenalan Dan Penuntutan 

Langkah Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 236-237.  

38 Burhan bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm. 62.  

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif penelitian dan pengembangan (R&D) (Bandung: 

Alfabeta, Tahun 2007, hLm. 240.  
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diminati.40 Adapun kerangka pemikiran penelitian ini 

mengunakan metode induktif, yakni menggali data-data yang bersifat 

khusus kepada suatu kesimpulan yang berifat umum.41 Dalam hal ini 

penyusun menganalisa pendapat dan pertimbangan hakim dalam melakukan 

proses mediasi untuk perkara perceraian yang ada di Pengadilan Agama 

Sleman Tahun 2020-2022. Langkah-langkah dalam analisis kualitatif 

dengan metode induktif: 

a. Melakukan pengamatan terhadap fenomena social, melakukan 

identifikasi, revisi-revisi, dan pengecekan ulang terhadap data yang 

ada. 

b. Melakukan kategorisasi terhadap informasi yang diperoleh. 

c. Menelusuri dan menjelaskan kategorisasi. 

d. Menjelaskan hubungan-hubungan kategorisasi. 

e. Menarik kesimpulan-kesimpulan umum. 

f. Membangun atau menjelaskan teori.42 

 

 

 

                                                             
40 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 

hlm. 62.  

41 Amiruddin dan Zainal Asikin, pengantar metode penelitian hukum, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2004), hlm. 4.  

42 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif,. Cetakan: 1 (Jakarta, Kencana Media 

Group, 2007), hlm. 144.  
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G.  Sistematika Pembahasan  

Bab pertama merupakan pendahuluan yang diawali dengan latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian yang 

menunjukkan bahwa penelitian tentang peran mediator dalam perkara 

perceraian penting untuk dilakukan. Telaah Pustaka menelusuri penelitian yang 

pernah dilakukan tentang peran mediator dalam mendamaikan perceraian 

terhadap pasangan suami istri berdasarkan lama menikah atau pernikahan. 

Kerangka teoritik menjelaskan teori-teori yang relevan dengan penelitian yang 

nantinya digunakan untuk membedah masalah-masalah yang akan diteliti. 

Metode penelitian mencakup tentang cara ilmiah yang dilakukan penelitian 

dalam mendapatkan sejumlah data untuk menunjang hasil temuan.  

 Bab kedua, membahas tentang gambaran umum tentang mediator dan 

gambaran umum tentang Pengadilan Agama Sleman. dalam bab ini penyusun 

menjelaskan mengenai hakim ini secara lebih rinci, agar dapat memulai 

pemahaman awal tentang hakim dan mengaitkan pembahasan ini intinya secara 

komperhensif, yang meliputi pengertian mediator, mediasi, mediasi dalam 

PERMA dan Hukum Islam.  

Bab ketiga, menjelaskan gambaran umum tentang deskripsi Pengadilan 

Agama Sleman, data perkara perceraian, data mediator Pengadilan Agama 

Sleman, hasil wawancara peran mediator dalam penyelesaian perkara 

perceraian di Pengadilan Agama Sleman, faktor keberhasilan dan kegagalan 

mediator dalam mendamaikan perkara perceraian berdasarkan lama menikah 

atau usia pernikahan dan faktor penyebab terjadinya perceraian di Pengadilan 
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Agama Sleman berdasarkan lama menikah atau usia pernikahan.  

Bab keempat, menjelaskan tentang analisis yurudis dan normatif 

terhadap problematika peran mediator dalam mendamaikan perkara perceraian 

suami istri berdasarkan lama menikah atau usia pernikahan di Pengadilan 

Agama Sleman.  

Bab kelima, yakni bab terakhir dan penutup yang berisi kesimpulan yang 

menjawab pokok masalah, saran dan rekomendasi bagi peneliti yang akan 

datang.
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Hasil Penelitian  

1 Pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama Sleman sudah sesuai ketentuan 

PERMA No. 1 Tahun 2016 tentang mediasi di Pengadilan Agama. Beberapa 

peran sebagai mediator yaitu; sebagai fasilitator komunikasi, sebagai 

penengah netral, dan pembimbing negosiasi. Peran yang dijalankan tersebut 

bertujuan mencari penyelesaian sengketa, proses perundingan dan mencari 

jalan perdamaian yang memungkinkan dapat disepakati oleh para pihak.   

Peran yang dijalankan oleh mediator terkait para pihak yang bercerai 

bedasarkan usia pernikahan yaitu; mediator hanya memastikan  peluang 

kesepakatan perdamaian yang ditawarkan oleh mediator terhadap para pihak, 

karena perceraian berdasarkan usia pernikahan terdapat persoalan yang 

berbeda-beda yang dialami oleh para pihak sehingga mediator menggunakan 

kemampuannya untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang terjadi. 

Pendekatan yang digunakan oleh mediator di antaranya; pendekatan agama, 

psikologis, penempatan diri mediator terhadap klien jika usia para pihak 

masih tergolong muda atau tua dan memberikan pemahaman terhadap 

dampak negatifnya perceraian. Hasil mediasi masih tergolong rendah 

disebabkan oleh akumulasi permasalahan, perselingkuhan terus-menerus, 

emosional belum stabil, kebiasaan bawaan dari rumah sebelum menikah, 

kurangnya pemahaman agama khususnya terkait rumah tangga, sifat permisif 
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(pembiaran) jadi para pihak menganggap bahwa nilai pernikahan di hadapan 

norma-norma pernikahan sudah tidak dapat dihormati atau dihargai sehingga 

dengan mudahnya para pasangan menceraikan.  

2 Pandangan maslahah mursalah terhadap peran mediator di Pengadilan 

Agama Sleman dalam pelaksanaan mediasi sudah sesuai dengan prinsip 

kemaslahatan dan mencegah mafsadah (kerusakan). Mediator sebagai 

pelaksana dapat memberikan jalan keadilan, perdamaian dan kesepakatan 

berdasarkan kemaslahatan yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan 

harta. Pandangan maslahah mursalah terhadap peran mediator dapat 

dikatakan sudah sesuai dalam hal lima prinsip tersbut dalam memelihara; 

pertama memelihara agama, mediator membantu memahami nilai-niai agama 

terkait pernikahan dan perceraian. Kedua memelihara jiwa, dengan 

mendorong penyelesaian secara damai dan mediator berupaya mencegah 

dampak psikologis negatif yang muncul akibat perceraian. Ketiga 

memelihara akal, mediator membantu memberikan edukasi dan informasi 

agar keputusan yang diambil oleh para pihak dapat mendatangkan kebaikan 

masa depan pernikahan mereka. Keempat memelihara keturunan, mediator 

memastikan kesejahteraan anak-anak atau hak-hak mereka walaupun terjadi 

perceraian. Kelima memelihara harta, mediator membantu mencapai 

kesepakatan terkait harta gono-gini dan hak asuh anak. Tinjauan maslahah 

mursalah terhadap perceraian berdasarkan usia pernikahan ialah tidak ada 

perbedaan yang dilakukan dalam proses mediasi melainkan bertujuan 

mencari kebaikan dan kemanfaatan untuk masa depan para pihak. 
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B. Saran  

1. Pentingnya para orang tua memperhatikan lebih terhadap anak-anaknya 

terkait ilmu agama khususnya pemahaman rumah tangga, kewajiban suami 

istri dalam rumah tangga, batasan suami istri, dan mengajari cara berpikir 

lebih dewasa ketika mendekati waktu pernikahan agar sesudah menikah 

mereka dapat menghadapi masalah dari hal kecil sampai hal-hal yang lebih 

besar dalam rumah tangga.  

2. Lembaga-lembaga pendidikan pranikah hendak lebih memperhatikan lagi 

para calon bagaimana caranya agar pernikahan yang akan mereka jalani dapat 

dihormati dengan baik dan batasan-batasan pergaulan sesama suami istri 

mana yang boleh dan mana yang tidak boleh dilakukan, sehingga suami istri 

tersebut kedepannya dapat bertahan lama.  

3. Pentingnya kesadaran masyarakat memahami pentingnya nilai-nilai 

pernikahan dalam agama islam dan dampak buruknya perceraian yang akan 

dialami bagi generasi yang hidup tanpa orang tua hanya mengharapkan belas 

kasihan dari orang lain.  

4. Saran penelitian selanjutnya, peran mediator terhadap usia para pihak bercerai 

pengaruhnya pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama Sleman. 
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